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Kode Mata 

Kuliah 
Nama Mata Kuliah Bobot (sks) Semester 

Status Mata 

Kuliah 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

Z07 152011 Nutrisi Ternak Lanjutan 3 Ganjil Wajib - 

Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan 

(CPL) yang 

dibebankan 

pada MK 

P1.   Menguasai teori ilmu dan teknologi dalam bidang nutrisi ternak lanjutan (ruminansi dan 

monogastric) melalui pembelajaran dan riset hingga menghasilkan karya yang inovatif dan 

teruji secara ilmiah 

KU1.  Mampu menerapkan IPTEK di bidang nutrisi ternak lanjutan secara efektif dan produktif 

berdasarkan prinsip peternakan yang mandiri dan berkelanjutan 

KK1.  Mampu mengembangkan sains dan teknologi dalam bidang nutrisi ternak atau praktek 

profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji secara ilmiah 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Mata Kuliah 

(CPMK) 

CPMK1 Menguasai teori deskripsi, penggolongan dan pemanfaatan bahan additive untuk ternak 

ruminansia dan monogastrik 

CPMK2 Menguasai tentang teori dan deskripsi anti nutrisi untuk ternak ruminansia dan 

monogastrik 

CPMK3 Mampu mendeskripsikan tentang penggunaan enzim, antibiotic, probiotik, prebiotic, 

vitamin untuk ternak dan strategi untuk mengatasi antinutrisi bahan pakan ternak 

ruminansia dan monogastrik 

CPMK4 Mengembangkan keilmuan nutrisi ternak lanjutan pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dan penelitian 

CPMK5 Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, 

sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas; 

Pemetaan 

CPL dengan 

CPMK 

 CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 CPMK 5 

PP1 X     

KU1  X X X  

KK1  X X X X 
 

Deskripsi 

Singkat Mata 

Kuliah 

Nutrisi Ternak Lanjutan merupakan mata kuliah yang materinya dirancang dan dikembangkan dari 

rumusan silabus yang mencakup: Pengertian zat additive dan zat anti nutrisi bahan pakan ternak 

ruminansia dan monogastric, macam-macam zat additive dan zat anti nutrisi, karakteristik zat additive 

dan zat anti nutrisi, penggunaan zat additive untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia dan 

monogastrik, strategi untuk mengurangi dampak negatif zat anti nutrisi pada ruminansia dan 

monogastrik 

Bahan 

Kajian/Materi 

Pembelajaran 

1. Pengantar pentingnya dan ruang lingkup mata kuliah Nutrisi Ternak Lanjutan, pengembangan 

pakan, peningkatan produktivitas ternak, peluang dan tantangan global dan  di Indonesia. 

2. Jenis dan pengelompokan dan deskripsi feed additive sebagai pakan ternak 

3. Penggunaan probiotik dan prebiotikpada ternak ruminansia 

4. Penggunaan enzim pada ternak ruminansia 

5. Komponen anti nutrisi pakan ternak 

6. Penggunaan Tannin, HCN pada ruminasia 

7. Penggunaan Mimosin, Gosipol pada ruminasia 

8. Penggunaan antibiotik pada ternak monogastrik 

9. Penggunaan probiotik pada ternak monogastric  

10. Penggunaan enzim pada ternak monogastrik 

11. Penggunaan tannin dan mannan pada unggas 

12. Penggunaan beta manan, glucan pada unggas 

13. Penelitian dalam bidang nutrisi ternak 

14. Review perkuliahan dan diskusi perkembangan ilmu pengetahuan dan isu-isu tentang nutrisi 

pakan ternak terbaru 



Metode 

Penilaian dan 

Kaitan 

dengan 

CPMK 

 

 

 

Komponen 

Penilaian 

Persentase CPMK 1 CPMK 2 CPMK 3 CPMK 4 CPMK 5 

Kehadiran 10 X     

Ujian Tengah 

semester 

35 X X X X  

Ujian akhir 

semester 

35 X X X X X 

Tugas 20     X 
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Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
 

Minggu 

Ke- 

Sub-CPMK 

(Kemampuan 

Akhir yang 

Direncanakan) 

Metode Penilaian 

Bahan Kajian 

(Materi 

Pembelajaran) 

 

Bentuk / 

Metode 

Pembelajaran 

Beban Waktu 

Pembelajaran 

Pengala

man 

Belajar  

Dalam 

Bentuk 

Tugas 

Mahasis

wa 

Media 

Pembelajaran 

Pustaka dan 

Sumber 

Belajar 

Eksternal 

Indikator 
Kompone

n 

Bobot 

(%) 

      

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1 Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

pentingnya 

pengembangan 

nutrisi ternak untuk 

menunjang 

produktivitas ternak, 

serta memiliki 

wawasan global dan 

nasional tentang 

pakan ternak 

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik perkuliahan 

  Pengantar 

pentingnya dan 

ruang lingkup 

mata kuliah 

Nutrisi Ternak 

Lanjutan, 

pengembangan 

pakan, 

peningkatan 

produktivitas 

ternak, peluang 

dan tantangan 

global dan  di 

Indonesia 

Bentuk: 

Kuliah tatap 

muka 

Metode: 

pemaparan 

dan problem 

based 

learning. 

2  50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

1,2,3, 7 

2 Mahasiswa mampu 

menjelaskan dan 

membedakan jenis 

feed additive sebagai 

komponen pakan 

ternak 

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik perkuliahan 

  Jenis dan 

pengelompokan 

dan deskripsi 

feed additive 

sebagai pakan 

ternak 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

: Flipped 

learning, 

Collaborative 

learning 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

6, 11 

 



3 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penggunaan 

probiotik dan 

prebiotic pada ternak 

ruminansia 

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik perkuliahan 

  Penggunaan 

probiotik dan 

prebiotic pada 

ternak 

ruminansia 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

2,3,4 

 

4 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

enzim pada ternak 

ruminansia 

  

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik 

  Penggunaan 

enzim pada 

ternak 

ruminansia 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Collaborative 

learning 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

8,11, 12 

 

5 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

komponen anti 

nutrisi pakan ternak 

 

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik 

  Komponen anti 

nutrisi pakan 

ternak 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

8,11, 12 

 

6 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penggunaan Tannin, 

HCN pada ruminasia 

 

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik 

  Penggunaan 

Tannin, HCN 

pada ruminasia 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah 

lapangan  

2 x 50 menit Menghit

ung 

kapasitas 

tampung 

PP  

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

7, 10 

 

7 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penggunaan 

mimosin, gosipol 

pada ruminasia 

Kelengkapan 

dalam menjelaskan 

topik 

  Penggunaan 

Mimosin, 

Gosipol pada 

ruminasia 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Menghit

ung 

Komposi

si botani 

PP  

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

7, 10 

8 Ujian tengah 

Semester. 

 Tes 

tertulis 

35%       

9 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penggunaan 

Ketepatan dalam 

menjelaskan tipe, 

menguraikan 

  Penggunaan 

antibiotik pada 

ternak 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

6,8 11, 12 



antibiotik pada 

ternak monogastrik 

 

aspek, dan 

membandingkan 

pendekatan  

monogastrik 

 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

dan offline 

10 Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

penggunaan 

probiotik pada 

ternak monogastric  

 

Ketepatan dalam 

menjelaskan topik 

yang dibahas 

  Penggunaan 

probiotik pada 

ternak 

monogastric  

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

6,8, 11, 12 

11 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penggunaan enzim 

pada ternak 

monogastrik 

Kejelasan dan 

ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

  Penggunaan 

enzim pada 

ternak 

monogastrik 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

8,9, 12 

12 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penggunaan tannin 

dan mannan pada 

unggas 

Kejelasan analisis 

dan ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

  Penggunaan 

tannin dan 

mannan pada 

unggas 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

5, 9 

13 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

beta manan, glucan 

pada unggas 

Kejelasan dan 

ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

  Penggunaan 

beta manan, 

glucan pada 

unggas 

 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

8,9, 12 

14 Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

penelitian dalam 

bidang nutrisi ternak 

Kejelasan dan 

ketepatan isu 

strategis berdasar  

teori yang 

mendasari 

Diskusi  Penelitian dalam 

bidang nutrisi 

ternak 

Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

dan offline 

1, 8, 9 

15 Mahasiswa mampu 

mereview 

perkuliahan dan 

Ketepatan kajian 

dan kesesuaian 

topik perkuliahan 

   Bentuk : Tatap 

Muka. Metode 

Flipped 

2 x 50 menit Meringk

as artikel  

 

Viewer,  

white board, 

Media online 

1, 8, 9 



mendiskusikan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

isu-isu nutrisi ternak 

terbaru 

learning, 

Kuliah dan 

diskusi 

dan offline 

16 Ujian Akhir 

Semester. 

 Tes 

Tertulis 

35% Review 

perkuliahan dan 

diskusi 

perkembangan 

ilmu 

pengetahuan 

dan isu-isu 

tentang nutrisi 

pakan ternak 

terbaru 

  2  50 

menit 

  

 

  



 


